
 

 

ABSTRAK 

Neng Tita Siti Aisyah : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Mengembangkan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada 

Konsep Redoks  
 

Model Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang menggunakaan 

masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat 

terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus mengembangkan 

pengetahuan baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta) dalam memahami konsep 

redoks. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan aktivitas siswa, menganalisis 

kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS dan menganalisis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah pada konsep redoks. Metode yang digunakan yaitu penelitian kelas 

dengan subjek siswa kelas X MIA 3 SMAN 1 Cileunyi. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, LKS, dan tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 87 % dengan kategori sangat 

baik. Kemampuan siswa dalam mengerjakan LKS yang memiliki nilai rata-rata 

paling tinggi adalah kelompok 3 dengan 100 yang termasuk kategori sangat baik 

dan paling rendah kelompok 4 dengan nilai 90 berada pada kategori sangat baik. 

Nilai tertinggi rata-rata tes kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kelompok 1 

dengan nilai 78 memiliki kategori baik, dan nilai terendah adalah keompok 4 

dengan nilai 68 memiliki kategori baik.    Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 
 

Kata kunci : Model pembelajaran berbasis masalah, Higher Order Thinking 

Skills (HOTS),  Konsep redoks. 


